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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian, dapat disimpulkan bentuk-bentuk ‘kekerasan

simbolik’ yang terepresentasi berdasarkan 10 sampel yang diteliti ialah: 1.

Konstruksi kulit putih sebagai wujud ideal kecantikan; 2. Konstruksi kecantikan

perempuan sebagai objek visual pria; 3. Eksploitasi tubuh dan daya tarik

perempuan sebagai komoditas; 4. Konstruksi ramping sebagai bentuk tubuh ideal;

5. Budaya konsumerisme untuk mempercantik diri; 6. Pemaksaan pengetahuan

produk; 7. Konstruksi awet muda sebagai ideal kecantikan; 8. Konstruksi peran

perempuan dalam ranah domestik; dan 9. Konstruksi rambut ideal: lurus, panjang,

halus, hitam, dan tebal.

Konstruksi ideal kecantikan dalam foto iklan di majalah Femina tahun 2000

merupakan implementasi dari wacana dominan yang dihasilkan oleh pihak

dominan. Dalam konteks penelitian ini, kelas dominan tersebut dibagi

berdasarkan periode waktu, yakni masa pemerintahan Orde Baru dan

pascareformasi. Di masa Orde Baru, aktor sosial dalam kelas dominan yang dapat

membentuk doxa adalah pemerintah, perusahaan iklan, dan agen di media massa,

seperti editor, pemimpin redaksi, dll. Ketiga aktor ini saling mempertukarkan

modal yang mereka miliki (simbolik, budaya, ekonomi, sosial) untuk menambah

modal yang kurang mereka miliki. Hubungan ketiganya membentuk doxa seperti

standar kecantikan perempuan adalah kulit putih, tubuh ramping, rambut hitam,

lurus, dan halus, hingga yang kulitnya mulus tanpa keriput.
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Sementara itu, di era pascareformasi, pemerintah tidak menjadi aktor dominan

dalam pembentukan doxa foto iklan. Hal ini terkait dengan berubahnya paradigma

pers dari ‘pembangunan’ ke ‘pers bebas’. Terjadi lonjakan kemunculan media

massa yang besar, salah satunya adalah pengadaptasian majalah wanita asal

Amerika ke Indonesia, seperti Cosmopolitan, Good Housekeeping, dan Esquire

pada 1998.

Kemunculan majalah-majalah ini menimbulkan pergeseran dalam hal

kecantikan, seperti warna kulit putih yang ideal tidak diidentikkan lagi pada ras

Kaukasia. Semua warna kulit yang cenderung terang diidentikkan sebagai kulit

putih. Dalam sepuluh sampel foto iklan, hal ini dapat dilihat dari penggunaan

model-model orang Indonesia yang berkulit putih.

Sementara itu, foto iklan dalam Femina tahun 2000 menjadi medium habitus

pada konteks waktu tersebut. Lewat foto iklan, banyak perempuan yang akhirnya

memilih menggunakan produk tertentu karena aspek visual dan verbal yang

meyakinkan dalam foto. Ketika para perempuan ini mengadopsi habitus kelas

dominan tersebut, maka sesungguhnya ‘kekerasan simbolik’ telah terjadi.

B. Saran

Penelitian ini menggunakan sampel foto iklan di majalah Femina tahun 2000,

akan tetapi, pola ‘kekerasan simbolik’ dalam hasil penelitian bisa jadi dapat

ditemukan dalam foto iklan media lain. Selain itu, berkaitan dengan konteks

waktu, meski penelitian ini berfokus pada sampel foto iklan di tahun 2000,

bentuk-bentuk ‘kekerasan simbolik’ yang ditemukan dalam kesepuluh sampel
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bisa terjadi di tahun-tahun selanjutnya, bahkan mungkin lebih masif karena

merambah media massa yang berbasis online.

Revolusi industri gelombang ketiga dan keempat yang ditandai dengan

pesatnya perkembangan teknologi digital, terutama media sosial saat ini

memungkinkan ‘kekerasan simbolik’ dalam media massa menjadi lebih masif.

Karenanya, sebagai fotografer, dapat dipertimbangkan dalam proses penciptaan

karya agar visual foto lebih ramah perempuan dengan meminimalkan standar

idealitas maupun eksploitasi tubuh terhadap perempuan. Sementara itu, sebagai

konsumen hendaknya lebih kritis dalam melihat dan menginterpretasi konten

visual yang mempromosikan produk dalam media massa.
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